BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan maka kesimpulannya sebagai berikut:

1.

Rasio LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan ROA secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa periode tahun 2011 sampai dengan triwulan 1l 2016.
Besarnya pengaruh variabel bebas LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO,
FBIR, dan ROA sebesar 28,8 persen, sedangkan sisanya sebesar- 71,2 persen
dipengaruhi variabel lain. Dengan demikian, hipotesis LDR, IPR, NPL, IRR,
PDN, BOPO, FBIR, dan ROA secara bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
periode tahun 2011 sampai dengan triwulan |1 2016 dapat diterima.

Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan dan memberikan Kkontribusi sebesar 7,95 persen terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa, dengan demikian hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif
yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
ditolak.

Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan dan

memberikan kontribusi sebesar 15,76 persen terhadap CAR pada Bank
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Umum Swasta Nasional Devisa, dengan demikian bahwa hipotesis ketiga
menyatakan IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa diterima.

Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
dan memberikan kontribusi sebesar 4,50 persen terhadap CAR pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa, dengan demikian bahwa hipotesis keempat
menyatakan NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa diterima. Variabel NPL secara
parsial mempunyai pengaruh negatif yang- signifikan “dan memberikan
kontribusi sebesar 4,50 persen terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa, dengan demikian bahwa. hipotesis' keempat menyatakan
NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa diterima.

Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan dan
memberikan kontribusi sebesar 7,23 persen terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa, dapat demikian bahwa hipotesis kelima menyatakan
IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa diterima.

Variabel PDN secara parsial -mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan dan memberikan kontribusi sebesar 0,49 persen terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa, dengan bahwa hipotesis keenam
menyatakan PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan pada

Bank Umum Swasta Nasional Devisa ditolak.
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7. Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan dan memberikan kontribusi sebesar 0,17 persen terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa, dengan demikian bahwa
hipotesis ketujuh menyatakan BOPO secara parsial mempunyai pengaruh
negatif yang signifikan pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa ditolak.

8. \Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan dan memberikan kontribusi sebesar 3,24 persen terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa, dengan demikian bahwa
hipotesis kedelapan menyatakan FBIR secara parsial mempunyai pengaruh
positif yang signifikan pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa ditolak.

9. Variabel ROA secara parsial mempunyai.pengaruh negatif -yang tidak
signifikan dan memberikan kontribusi sebesar 0,04 persen terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa, dengan demikian bahwa
hipotesis kesembilan menyatakan ROA secara parsial mempunyai pengaruh
positif yang signifikan pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa ditolak.
Diantara delapan variabel bebas LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR,
dan ROA yang memiliki pengaruh dominan terhadap CAR yaitu IPR karena
memiliki koefisien determinasi parsial sebesar 15,76 persen lebih besar

dibandingkan nilai koefisien determinasi parsial variabel bebas lainnya.

5.2 keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa masih ada keterbatasan dalam penelitian

ini. Berikut ini keterbatasan penelitian:
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1. Periode penelitian hanya menggunakan 6 tahun yaitu triwulan 1V tahun 2011
sampai dengan triwulan Il tahun 2016.

2. Jumlah variabel yang diteliti hanya meliputi pengukuran untuk likuiditas
(LDR dan IPR), kualitas aktiva (NPL), sensitivitas (IRR dan PDN), efisiensi
(BOPO dan FBIR), profitabilitas (ROA).

3. Subyek penelitian hanya pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yaitu
Bank ICBC Indonesia, Bank KEB Hana Indonesia, Bank Mayapada

International, dan Baank QNB Indonesia.

5.3 Saran
1. ' Bagi pihak Bank Umum Swasta Nasional Devisa

a. Pada Bank Mayapada International yang memiliki CAR terendah
disarankan meningkatkan modal lebih besar dibandingkan ATMR.

b. Pada Bank Mayapada International yang memiliki IPR terendah
disarankan untuk meningkatkan kemampuan surat berharga yang dimiliki
atau mengandalkan surat berharga untuk dijual supaya memenuhi
kewajiban yang jatuh tempo.

c. Pada Bank  Mayapada International yang memiliki NPL tertinggi
disarankan untuk meningkatkan kualitas kreditnya sehingga tidak ada
masalah pada kredit.

d. Pada Bank ICBC Indonesia yang memiliki IRR terendah disarankan untuk
meningkatkan kemampuan kinerja dalam menghadapi keadaan pasar

dalam tingkat suku bunga.
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2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya dengan tema sejenis sebaiknya,
mengunakan periode lebih panjang dan mempertimbangkan subyek yang
digunakan dengan melihat perkembangan perbankan serta diharapkan untuk
memperoleh hasil yang lebih signifikan, menambah jumlah bank sampel, serta
penggunaan variabel bebas lebih ditambah selain variabel bebas ini LDR, IPR,
NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan ROA. Variabel bebas yang disarankan APB,

LAR, NIM, dan ROE.
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